
BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bagian ini peneliti akan memberikan simpulan dan saran yang 

berkaitan dengan efektivitas PMW dalam meningkatkan minat dan kemampuan 

berwirausaha mahasiswa di UNY. Simpulan merupakan kaitan logis dari konsep 

berpikir deduktif kearah generalisasi dan merupakan jawaban dari rumusan 

masalah pada Bab 1. Sedangkan saran merupakan implikasi dari simpulan yang 

dapat dioperasionalisasikan dan diaplikasikan dalam rangka meningkatkan 

efektivitas PMW dalam meningkatkan minat dan kemampuan berwirausaha 

mahasiswa. 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat pada Bab IV, 

maka dapat diperoleh beberapa simpulan. Simpulan ini sebagai jawaban atas 

rumusan masalah yang terdapat pada Bab 1. Simpulan tersebut antara lain: 

1. Pelaksanaan fasilitasi PMW. 

a. Pendidikan dan pelatihan kewirausahaan 

Dari 110 responden PMW periode tahun 2010, frekuensi 

terbesar jawaban responden untuk instrumen materi jelas dan mudah 

dipahami adalah setuju sebesar 57,27%; instrumen materi disampaikan 

dengan sangat menarik dan menyenangkan adalah setuju sebesar 

46,36%; dan untuk instrumen pengimplementasian materi pada usaha 

adalah setuju sebesar 64,54%.  Sedangkan untuk PMW periode tahun 
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2011 tahap 1 dari 62 responden, frekuensi terbesar jawaban responden 

untuk instrumen materi jelas dan mudah dipahami adalah setuju 

sebesar 74,19%; instrumen materi disampaikan dengan sangat menarik 

dan menyenangkan adalah setuju sebesar 72,58%; dan untuk instrumen 

pengimplementasian materi pada usaha adalah setuju sebesar 72,58%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa fasilitas pendidikan dan pelatihan 

kewirausahaan termasuk dalam kategori baik. 

b. Magang 

Dari 110 responden PMW periode tahun 2010, frekuensi 

terbesar jawaban responden untuk instrumen pengetahuan bertambah 

setelah magang adalah setuju sebesar 63,64%; instrumen keterampilan 

bertambah setelah magang adalah setuju sebesar 65,45%; dan untuk 

instrumen mendapatkan gambaran tentang rencana yang akan 

dijalankan setelah magang adalah setuju sebesar 74,54%. Sedangkan 

untuk PMW periode tahun 2011 tahap 1 dari 62 responden, frekuensi 

terbesar jawaban responden untuk instrumen pengetahuan bertambah 

setelah magang adalah setuju sebesar 80,64%; instrumen keterampilan 

bertambah setelah magang adalah setuju sebesar 72,58%; dan untuk 

instrumen mendapatkan gambaran tentang rencana yang akan 

dijalankan setelah magang adalah setuju sebesar 75,81%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa fasilitas magang termasuk dalam kategori 

baik. 
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c. Penyusunan rencana bisnis 

Dari 110 responden PMW periode tahun 2010, frekuensi 

terbesar jawaban responden untuk instrumen menyusun rencana bisnis 

adalah setuju sebesar 56,36%; instrumen membuat analisis SWOT 

adalah setuju sebesar 58,18%; dan untuk instrumen memperhitungkan 

untung rugi dari setiap keputusan adalah setuju sebesar 47,27%. 

Sedangkan untuk PMW periode tahun 2011 tahap 1 dari 62 responden, 

frekuensi terbesar jawaban responden untuk instrumen menyusun 

rencana bisnis adalah setuju sebesar 69,35%; instrumen membuat 

analisis SWOT adalah setuju sebesar 62,90%; dan untuk instrumen 

memperhitungkan untung rugi dari setiap keputusan adalah setuju 

sebesar 50%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa fasilitas penyusunan 

rencana bisnis termasuk dalam kategori baik. 

d. Dukungan Permodalan 

Dari 110 responden PMW periode tahun 2010, frekuensi 

terbesar jawaban responden untuk instrumen memanfaatkan bantuan 

modal dengan efektif dan efisien adalah setuju sebesar 63,64%; dan 

untuk instrumen mengelola modal dengan efektif dan efisien adalah 

setuju sebesar 57,27%. Sedangkan untuk PMW periode tahun 2011 

tahap 1 dari 62 responden, frekuensi terbesar jawaban responden untuk 

instrumen memanfaatkan bantuan modal dengan efektif dan efisien 

adalah setuju sebesar 45,16%; dan untuk instrumen mengelola modal 

dengan efektif dan efisien adalah setuju sebesar 50%. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa fasilitas dukungan permodalan termasuk dalam 

kategori baik. 

e. Pendampingan usaha 

Dari 110 responden PMW periode tahun 2010, frekuensi 

terbesar jawaban responden untuk instrumen berkonsultasi dengan 

dosen pembimbing atau UKM terkait mengenai hambatan usaha yang 

dialami adalah kurang setuju sebesar 48,18%; dan untuk instrumen 

mengevaluasi usaha dengan pendampingan dosen pembimbing 

ataupun UKM terkait adalah kurang setuju sebesar 53,64%. Sedangkan 

untuk PMW periode tahun 2011 tahap 1 dari 62 responden, frekuensi 

terbesar jawaban responden untuk instrumen berkonsultasi dengan 

dosen pembimbing atau UKM terkait mengenai hambatan usaha yang 

dialami adalah kurang setuju sebesar 43,55%; dan untuk instrumen 

mengevaluasi usaha dengan pendampingan dosen pembimbing 

ataupun UKM terkait adalah kurang setuju sebesar 40,32%.  Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa fasilitas dukungan permodalan termasuk 

dalam kategori cukup baik. 

2. Pada PMW periode tahun 2010 terjadi peningkatan rata-rata minat 

berwirausaha sebesar 5,84% yaitu dari 59,9 menjadi 63,4. Hal yang sama 

juga terjadi pada PMW periode tahun 2011 tahap 1 dimana terjadi 

peningkatan rata-rata minat berwirausaha sebesar 9,49% yaitu dari 58,69 

menjadi 64,26. Peningkatan rata-rata minat berwirausaha <24%,  sehingga 

bisa dikatakan bahwa PMW di UNY kurang efektif dalam meningkatkan 
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minat berwirausaha mahasiswa. Selain itu ada beberapa mahasiswa yang 

mengalami penurunan minat berwirausaha setelah mengikuti fasilitas 

PMW, yang diantaranya disebabkan oleh: 

a. Kegagalan dan kerugian, 

b. Pekerjaan wirausaha cukup menyita waktu dan tenaga, 

c. Timbulnya keinginan untuk menjadi PNS, 

d. Timbulnya anggapan bahwa wirausaha tidak bisa digunakan sebagai 

suatu pekerjaan yang menjanjikan, dan 

e. Tidak segera mendapatkan hasil. 

3. Pada PMW periode tahun 2010 terjadi peningkatan rata-rata kemampuan 

berwirausaha sebesar 22,51% yaitu dari 57,54 menjadi 70,49. Hal yang 

sama juga terjadi pada PMW periode tahun 2011 tahap 1 dimana terjadi 

peningkatan rata-rata kemampuan berwirausaha sebesar 21,17% yaitu dari 

60,31 menjadi 73,08. Peningkatan rata-rata kemampuan berwirausaha 

<24%, sehingga bisa dikatakan bahwa PMW di UNY kurang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berwirausaha mahasiswa. Tapi peningkatan 

kemampuan berwirausaha ini tidak cukup membuat peserta PMW untuk 

tetap melanjutkan usahanya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

PMW periode tahun 2010 dari 110 responden hanya 47 responden yang 

masih melanjutkan usahanya dan pada PMW periode tahun 2011 tahap 1 

dari 62 responden terdapat 45 responden yang masih melanjutkan 

usahanya. Selain itu, ada beberapa mahasiswa yang mengalami penurunan 
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kemampuan berwirausaha setelah mengikuti fasilitas PMW, yang 

diantaranya disebabkan oleh: 

a. Turunnya motivasi dan minat berwirausaha, 

b. Tidak ada lagi kemauan dan niat untuk berwirausaha, 

c. Tidak mengaplikasikan dan mengasah kemampuan yang telah dimiliki, 

d. Tidak lagi berkomitmen dan fokus untuk berwirausaha, dan 

e. Hanya menjadi anggota pasif. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian PMW di UNY, peneliti menemukan 

beberapa indikasi kelemahan tentang PMW di UNY. Oleh karena itu, ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam rangka meningkatkan efektivitas 

PMW dalam meningkatkan minat dan kemampuan berwirausaha mahasiswa: 

1. Pelaksanaan Fasilitasi PMW 

a. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan kewirausahaan dalam kategori 

baik, sehingga perlu untuk dipertahankan dan ditingkatkan lagi. Dalam 

hal materi diklat dan penyampaiannya sebaiknya dibuat lebih menarik 

lagi. Dengan tujuan agar peserta lebih tertarik lagi untuk mengikuti 

diklat dan lebih mudah dalam menerima materi diklat. 

b. Pelaksanaan magang dalam kategori baik. Akan tetapi, sebaiknya 

UKM yang digunakan untuk tempat magang bagi para peserta PMW 

ditentukan oleh pihak panitia. Tujuannya untuk menghindari peserta 
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PMW yang hanya melakukan wawancara saja dan tidak melakukan 

magang sesuai dengan ketentuan panitia. 

c. Penyusunan rencana bisnis dalam kategori baik. Penyusunan rencana 

bisnis sangat penting peranannya dalam menjalankan suatu usaha. 

Oleh karena itu, sebaiknya semua peserta dari masing-masing 

kelompok usaha ikut serta dalam penyusunan rencana bisnis. 

d. Pelaksanaan dukungan permodalan dalam kategori baik, hanya saja 

masih perlu adanya peningkatkan kemampuan peserta PMW ataupun 

berkonsultasi dengan dosen pembimbing atau UKM terkait mengenai 

pemanfaatan, pengelolaan, dan pengalokasian bantuan modal PMW. 

e. Pendampingan usaha dalam kategori cukup baik. Sehingga perlu 

adanya evaluasi yang berkesinambungan antara panitia, dosen 

pembimbing, UKM terkait, dan penerima dana PMW. 

2. Sebagian besar peserta PMW mengalami peningkatan minat berwirausaha 

setelah mengikuti fasilitasi PMW. Oleh karena itu, perlu adanya 

keberlanjutan dari PMW. 

3. Salah satu tujuan PMW adalah untuk meningkatkan kemampuan 

berwirausaha mahasiswa. PMW di UNY telah berhasil dalam 

meningkatkan kemampuan berwirausaha. Oleh karena itu, PMW perlu 

untuk dilanjutkan. Akan tetapi, masih banyak usaha yang tidak berjalan 

sehingga masih perlu adanya pendampingan usaha, pengawasan, dan 

monitoring yang berkelanjutan dari pihak UKM terkait, panitia, dan dosen 
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pembimbing. Selain itu peserta PMW sebaiknya juga lebih berniat dan 

berkomitmen lagi dalam menjalankan usahanya. 
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